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ABSTRAK 

 

PENGARUH KNOWLEDGE MANAGEMENT DAN KREATIVITAS 

TERHADAP  KINERJA KARYAWAN INDUSTRI KREATIF  

DI BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

Dias Novita Sari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh knowledge management dan 

kreativitas terhadap kinerja karyawan industri kreatif di Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner sebagai instrumen 

untuk pengumpulan data. Jumlah sampel sebanyak 140 responden yang merupakan 

karyawan di berbagai subsektor industri kreatif, seperti aplikasi, arsitektur, desain interior, 

desain komunikasi visual, desain produk, fashion, film, fotografi, kriya, kuliner, musik, 

penerbitan, periklanan, seni pertunjukan, seni rupa, televisi dan radio. Teknik analisis data 

dilakukan dengan metode analisis regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa knowledge management dan kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan industri kreatif sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian 

ini mendukung hipotesis. Artinya, semakin baik pengelolaan pengetahuan dan semakin 

tinggi tingkat kreativitas yang dimiliki karyawan, maka semakin meningkat pula kinerja 

karyawan. Saran yang dapat diimplemenatsikan bagi organisasi adalah organisasi perlu 

mengembangkan sistem manajemen pengetahuan internal yang lebih efektif untuk 

memudahkan akses informasi karena karyawan cenderung bergantung pada sumber 

informasi eksternal. Ketidaknyamanan karyawan terhadap kekacauan di lingkungan kerja 

menunjukkan perlunya struktur dan kejelasan dalam organisasi, serta penyediaan fasilitas 

yang mendukung kreativitas agar karyawan dapat berkembang. Organisasi sebaiknya 

mengimplementasikan sistem penghargaan yang berfokus pada pencapaian tim, bukan 

hanya individu, guna memperkuat kontribusi kolektif dan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF KNOWLEDGE MANAGEMENT  AND CREATIVITY 

O N  EMPLOYEE PERFORMANCE OF CREATIVE INDUSTRI IN 

BANDAR LAMPUNG 

 

By 

Dias Novita Sari 

This research aims to determine the influence of knowledge management and creativity on 

the employee performance in the creative industri in Bandar Lampung. The research uses 

a quantitative approach by distributing questionnaires as the primary instrument for data 

collection. The sample consists of 140 respondents who are employees from various 

creative industri subsectors, including applications, architecture, interior design, visual 

communication design, product design, fashion, film, photography, craft, culinary, music, 

publishing, advertising, performing arts, fine arts, television, and radio. Data analysis was 

conducted using multiple linear regression to determine the relationship between the 

independent variables and the dependent variable. The results show that both knowledge 

management and creativity have a positive and significant influence on employee 

performance in the creative industri, so it can be said that the result of this study support 

the hypothesis. This indicates that the better the knowledge management and the higher the 

level of creativity possessed by employees, the better their performance will be. Suggestions 

that can be implemented for the organization include developing a more effective internal 

knowledge management system to facilitate easier access to information, as employees tend 

to rely on external sources. Employees’ discomfort with chaos in the work environment 

indicates the need for clear structure and organization, as well as providing facilities that 

support creativity to help employees thrive. The organization should also implement a 

reward system that focuses on team achievements rather than just individual 

accomplishments, in order to strengthen collective contributions and overall 

organizational performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan perekonomian suatu daerah saat ini masih belum mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara signifikan. Hal tersebut 

disebabkan karena pola pengembangan ekonomi daerah yang telah dilaksanakan 

oleh daerah terkesan kurang sistematik. Faktor tersebut menjadi penyebab dari 

kurang berkembangnya potensi ekonomi daerah dan berakibat rendahnya daya 

saing ekonomi daerah (Badan Pusat Statistik dan Badan Ekonomi Kreatif, 2021). 

Akibat dari permasalahan tersebut, diperlukan solusi inovatif untuk meningkatkan 

daya saing ekonomi daerah. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah 

pengembangan industri kreatif.  

Industri kreatif merupakan sebuah konsep ekonomi diera baru yang 

mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide, 

pengetahuan skil dan talenta daripada sumber daya tenaga. Oleh karena itu, 

Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan 

ekonominya (Durukan, 2021). Salah satu manfaat positif dari industri kreatif yakni 

apabila industri ini dikelola dengan benar, maka akan berkontribusi menciptakan 

lapangan pekerjaan dan turut serta dalam mengurangi angka kemiskinan (Badan 

Pusat Statistik dan Badan Ekonomi Kreatif, 2021). Hal ini sejalan dengan tren 

perkembangan perekonomian saat ini yang semakin mengarah pada ide kreatif 

dalam penciptaan produk pengetahuan. 

Ide atau gagasan kreatif dalam hal ini berupa knowledge management yang 

akan memunculkan produk-produk kreatif dan inovatif, perkembangan tersebut 

dikenal dengan istilah ekonomi kreatif (Zhao et al., 2024). Input utama dalam 

ekonomi kreatif adalah ide atau gagasan, sehingga hal utama yang harus dilakukan 
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adalah penguatan sumber daya manusia (Badan Pusat Statistik dan Badan 

Ekonomi Kreatif, 2021). Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang dapat 

mengelola dan mengoptimalkan potensi sumber daya manusia, salah satunya 

melalui sistem manajemen kinerja. 

Sistem manajemen kinerja dirancang untuk membantu organisasi dalam 

merancang dan mengatur apa yang harus mereka lakukan dan memberikan umpan 

balik yang tepat tentang kinerja mereka  (Mansaray, 2020). Kinerja karyawan 

merupakan aspek yang penting dalam menentukan keberhasilan organisasi. 

Kinerja karyawan diartikan sebagai kontribusi individu terhadap pencapaian 

tujuan organisasi, termasuk efektivitas dalam melaksanakan tugas dan pencapaian 

target yang diharapkan. Kinerja dapat diukur dari kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja karyawan yang 

baik dapat ditunjukkan dalam peningkatan produksi, kemudahan dalam 

memanfaatkan teknologi baru, atau menjadi individu yang bermotivasi tinggi 

(Rodriguez dan Walters, 2016).  

Kinerja yang baik adalah kinerja yang sesuai atau melebihi standar yang 

ditetapkan sehingga kinerja suatu organisasi sangat ditentukan oleh kinerja 

karyawan yang berkerja. Evaluasi kinerja didasarkan pada pemahaman 

pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan perilaku yang dibutuhkan untuk 

melakukan pekerjaan secara efektif. Kinerja karyawan dapat dikatakan baik jika 

karyawan dapat menjalankan tugas yang dibebankan dengan tuntas, karena pada 

umumnya kinerja dinilai dari apa yang telah dikerjakan oleh karyawan tersebut 

dan bagaimana hasil kerja yang dicapai selama bekerja (King dan Lawley, 2022a). 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, organisasi perlu memperhatikan 

knowledge management. Dengan knowledge management yang baik, karyawan 

dapat mengakses informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas mereka. 

Knowledge management adalah proses pengelolaan pengetahuan yang ada di 

dalam organisasi. Saat ini, banyak bisnis menyadari pentingnya memiliki akses 

dan pengelolaan yang baik terhadap pengetahuan yang dimiliki. Dengan 

mengelola pengetahuan dengan baik, bisnis dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, mengurangi biaya, mempercepat inovasi, dan meningkatkan 
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keputusan bisnis yang lebih baik (Kassa dan Ning, 2023). Knowledge management 

telah menjadi istilah yang sangat umum di abad kedua puluh satu, karena telah 

diterapkan pada spektrum aktivitas dan bidang yang luas dengan tujuan 

mengelola, menciptakan, dan meningkatkan aset intelektual (Gao et al., 2018). 

Penerapan knowledge management yang efektif di setiap organisasi adalah kunci 

untuk mempertahankan dan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki. 

Knowledge management digambarkan sebagai disiplin mengelola proses 

organisasi dalam menciptakan, mengatur, dan berbagi pengetahuan. Knowledge 

management harus diterapkan di setiap organisasi untuk mempertahankan 

pengetahuan yang ada di organisasi tersebut (Alyoubi et al., 2018). Dalam 

implementasinya, knowledge management suatu  organisasi melibatkan aktivitas 

seperti diskusi internal tentang pekerjaan, pemantauan program, dan pelatihan 

profesional dalam empat aktivitas utama: penciptaan, pengambilan, 

penyimpanan, transfer, dan penerapan (Giraldo et al., 2019). Terlepas dari 

definisi dan jenis kegiatan tersebut, pentingnya knowledge management 

bermanfaat jika disorot dari perspektif fungsional. Knowledge management 

membantu bisnis dalam mengelola risikonya dengan mengacu pada strategi, 

metode, dan alat pendukung untuk mengidentifikasi dan mengendalikan risiko 

hingga ambang batas tertentu.  

Alasan semakin pentingnya pengetahuan terletak pada kenyataan bahwa 

pengelolaan pengetahuan yang efektif membawa banyak hasil positif untuk 

meningkatkan efisiensi pembelajaran dan kreativitas. Knowledge management 

diharapkan akan menghasilkan peningkatan keunggulan kompetitif. Knowledge 

management digunakan untuk menangkap, mendokumentasikan, mengambil dan 

menggunakan kembali pengetahuan, serta untuk membuat, mentransfer dan 

menukarnya (Gao et al., 2018). Selain berperan dalam peningkatan keunggulan 

kompetitif, pengelolaan pengetahuan yang efektif juga dapat membuka ruang bagi 

kreativitas yang mana kreativitas dapat dikatakan sebagai elemen kunci dalam 

mendorong inovasi dan kinerja organisasi di tengah lingkungan bisnis yang 

dinamis, sehingga pemahaman tentang kreativitas sangat penting. 
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Kreativitas dapat didefinisikan sebagai konstruksi ide-ide baru dan berharga 

yang ditawarkan oleh seorang individu tau kelompok orang (Yoopetch et al., 

2021). Berdasarkan penelitian Chaudhary dan Akhouri (2019) menyatakan bahwa 

kreativitas karyawan berkontribusi dalam pertumbuhan dan keberhasilan 

organisasi. Karyawan yang kreatif dapat mendorong kreativitas karyawan secara 

keseluruhan, sehingga membantu dalam semua tugas yang mereka lakukan. 

Kreativitas dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif menjadi 

salah satu elemen penting yang dapat mendorong inovasi dan kinerja organisasi 

secara keseluruhan (Keith, 2018). Pada penelitian Shalley (2019) menemukan 

bahwa karyawan yang diberikan ruang untuk berkesperimen dan mengembangkan 

ide-ide baru cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Hal ini terlihat bahwa 

kreativitas karyawan sering kali berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan melalui perbaikan 

proses dan pengembangan metode kerja yang lebih efektif. 

Karyawan yang mampu berpikir kreatif akan lebih mudah dalam menemukan 

solusi atas masalah yang dihadapi  dalam pekerjaan sehari-hari, sehingga secara 

tidak langsung akan meningkatkan produktivitas dari karyawan (Zhou dan George, 

2001). Kreativitas tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti kemampuan 

intelektual dan kepribadian, tetapi kreativitas juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti lingkungan kerja dan juga motivasi serta penghargaan terhadap 

kreativitas (Hennessey dan Amabile, 2010). Kreativitas yang dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal tidak hanya berkontribusi pada penyelesaian masalah 

sehari-hari, tetapi juga secara langsung mempengaruhi kinerja karyawan yang 

akan menentukan keberhasilan organisasi. Untuk mengoptimalkan kreativitas 

yang berdampak pada kinerja karyawan, diperlukan strategi yang mendukung, 

salah satunya melalui implementasi knowledge management yang efektif.   

Implementasi knowledge management yang efektif dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Fenomena kinerja karyawan apakah dipengaruhi oleh 

knowledge management dan juga kreativitas merupakan hal yang menarik. 

Beberapa penelitian berpendapat bahwa knowledge management dan kreativitas 

asaling memengaruhi kinerja karyawan. Knowledge management dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas dan kreativitas dapat 
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memanfaatkan pengetahuan yang ada untuk menghasilkan kinerja yang baik. Hal 

itu karena peningkatan kemampuan dan keterampilan kerja adalah hal yang 

penting bagi karyawan (Giraldo et al., 2019). Namun, penelitian menunjukkan 

variasi dalam hasil, beberapa penelitian mengkaji bahwa knowledge management 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan 

memiliki akses yang mudah dalam memahami pengetahuan dalam organisasinya, 

mereka mampu menghasilkan ide-ide baru untuk produk, layanan, atau proses 

kerja sehingga mampu meningkatkan kinerja organisasi tersebut (Gao et al., 

2018). Banyak penelitian tentang knowledge management lebih fokus pada tingkat 

organisasi, sementara pengaruh knowledge management terhadap kinerja individu, 

khususnya karyawan, masih kurang dieksplorasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara knowledge management dan kinerja karyawan belum 

sepenuhnya dipahami (Ononye dan Ikechukwu 2024). Pada penelitian Laoh 

(2016) knowledge management diharapkan dapat meningkatkan kinerja, tetapi 

penelitian ini menemukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara knowledge 

management dan kinerja mereka. Ini menunjukkan bahwa faktor lain mungkin 

lebih berpengaruh terhadap kinerja karyawan, yang perlu dieksplorasi lebih lanjut.  

KJnaneswar dan Ranjit (2022) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa 

kreativitas diketahui mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dimana karyawan yang memiliki keahlian khusus dalam menyelesaikan 

persoalan dalam bekerja, pekerjaan yang dilakukan terselesaikan dengan tepat 

waktu dan lebih efektif dan juga lebih akurat. Berbeda dengan Gupta (2022) yang 

meneliti bahwa kreativitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada sektor teknologi, sehingga perlu dikembangkan lagi dalam industri 

atau budaya lain untuk melihat apakah hasil yang sama berlaku di konteks yang 

berbeda.  

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan variasi dan seringkali tidak 

spesifik pada konteks industri kreatif karena sebagian besar penelitian knowledge 

management cenderung berfokus pada level organisasi. Penelitian Keiser et al., 

(2023) menemukan beberapa kekhasan dalam penerapan knowledge management 

di industri kreatif, termasuk hilangnya pengetahuan. Ketika karyawan 

meninggalkan organisasi, mereka membawa pengetahuan keluar. Untuk 
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menghindari hal ini, knowledge management harus diterapkan dalam industri 

kreatif untuk mempertahankan pengetahuan organisasi.  

Bandar Lampung merupakan salah satu kota yang diidentifikasi sebagai 

daerah potensial ekonomi kreatif sehingga pemahaman mengenai praktik 

knowledge management yang memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan 

kolaborasi yang memicu kreativitas menjadi penting (Badan Pusat Statistik dan 

Badan Ekonomi Kreatif, 2021). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengaruh knowledge 

management dan kreativitas terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini mengambil 

sampel dari industri kreatif yang berfokus pada karyawan yang bekerja pada 

industri kreatif di Bandar Lampung.  

Badan Ekonomi Kreatif Indonesia(Bekraf) telah menetapkan 16 sub sektor 

yang didukung dalam industri kreatif, di antaranya yaitu aplikasi dan 

pengembangan permainan, arsitektur, desain interior, desain komunikasi visual, 

desain produk, fashion, film, fotografi, kriya, kuliner, musik, penerbitan, 

periklanan, seni pertunjukan, seni rupa, serta televisi dan radio. Peneliti memilih 

Bandar Lampung karena berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik dan Badan 

Ekonomi Kreatif (Bekraf), Bandar Lampung merupakan salah satu kota yang 

sangat potensial untuk dikembangkan potensi ekonomi kreatifnya dan menjadi 

kota dengan kontribusi jumlah unit usaha sekaligus pelaku ekonomi kreatif 

terbanyak di Provinsi Lampung, yaitu sebanyak 20,23% atau 36.113 dari total 

178.511 unit usaha ekonomi kreatif, dengan pelaku ekonomi kreatif 58,05% atau 

447 dari total 770. Pelaku ekonomi kreatif didominasi oleh mahasiswa yaitu 

43,29% dari 770 total pelaku ekonomi kreatif.  (Badan Pusat Statistik dan Badan 

Ekonomi Kreatif, 2021).  

Industri kreatif saat ini telah menjadi penting bagi ekonomi lokal, sehingga 

perlu untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Knowledge management dalam 

industri kreatif akan memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan (Keiser et al., 2023). Dengan menerapkan knowledge management dan 

kreativitas, perusahaan dapat menciptakan nilai tambah yang unik dan 

menawarkan produk atau layanan yang lebih baik dibandingkan pesaing. Hal ini 

akan membantu perusahaan untuk meningkatkan daya saing dan membantu 
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perusahaan untuk mencapai pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan sehingga 

dapat memenangkan pasar di industri kreatif. Perusahaan dapat mengidentifikasi 

peluang baru, mengembangkan produk atau layanan yang lebih baik, dan 

menyesuaikan dengan perubahan dalam lingkungan bisnis dengan 

mengoptimalkan penggunaan pengetahuan yang dimiliki dan kreativitas 

berdasarkan pengetahuan. Hal ini akan membantu perusahaan untuk terus tumbuh 

dan berkembang dalam jangka panjang. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Knowledge 

Management dan Kreativitas Terhadap Kinerja Karyawan pada Industri 

Kreatif di Bandar Lampung”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Knowledge management telah menjadi elemen krusial dalam meningkatkan 

kinerja karyawan di berbagai organisasi (Alyoubi et al., 2018). Proses knowledge 

management yang mencakup penciptaan, berbagi, dan penerapan pengetahuan 

diyakini dapat meningkatkan keterampilan dan inovasi karyawan, serta 

menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa KM 

tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kinerja individu, tetapi juga 

berhubungan erat dengan kepuasan kerja, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi komitmen organisasi dan produktivitas. Namun pada penelitian 

Laoh (2016) terdapat indikasi bahwa knowledge management tidak memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Meskipun knowledge 

management diharapkan dapat meningkatkan kinerja, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan karyawan masih berada pada level 

moderat, yang berarti karyawan memiliki keterbatasan untuk menemukan solusi 

atas masalah kerja. Hal ini tercermin dari tidak adanya pengaruh signifikan antara 

knowledge management dan kinerja mereka. 

Kreativitas karyawan dianggap sebagai faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kinerja mereka. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

hubungan antara kreativitas dan motivator terkait pekerjaan, di mana motivator 

intrinsik seperti kesempatan untuk pengembangan dan penghargaan atas pekerjaan 

yang dilakukan dapat mendorong perilaku pengambilan risiko yang berkaitan 



8 

 

 

dengan kreativitas. Namun, masih terdapat kekurangan dalam pemahaman 

mengenai bagaimana kreativitas secara langsung mempengaruhi kinerja 

karyawan, terutama dalam konteks yang lebih luas yang mencakup variabel 

individu dan organisasi lainnya (KJnaneswar dan Ranjit 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan suatu 

perumusan masalah  dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah knowledge management berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

industri kreatif di Bandar Lampung? 

2. Apakah kreativitas berpengaruh terhadap kinerja karyawan industri kreatif 

di Bandar Lampung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh knowledge management terhadap kinerja 

karyawan industri kreatif di Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas terhadap kinerja karyawan industri 

kreatif di Bandar Lampung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

penulis, pembaca, dan masyarakat mengenai pengaruh knowledge 

management  dan kreativitas terhadap kinerja karyawan industri kreatif di 

Bandar Lampung. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah mengetahui apa saja manfaat yang 

diperoleh dari menerapkan knowledge management dan kreativitas pada 

kinerja karyawan industri kreatif di Bandar Lampung. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya terkait dengan knowledge management, kreativitas dan juga 

kinerja karyawan industri kreatif di Bandar Lampung.



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

2.1 Pengertian Knowledge Management  

Knowledge management adalah proses pengetahuan yang terdiri dari 

penciptaan pengetahuan, berbagi, akuisisi, transfer dan aplikasi dengan 

infrastuktur, keterampilan dan dukungan manajemen puncak yang mendorong dan 

meningkatkan proses knowledge management (Alyoubi et al., 2018). Knowledge 

management atau manajemen pengetahuan adalah serangkaian alat, teknik, dan 

strategi yang digunakan untuk menjaga, menganalisis, mengorganisir, 

meningkatkan, dan berbagi pemahaman dan pengalaman. Tujuan dari knowledge 

management adalah mencari cara baru untuk mengubah data mentah menjadi 

informasi yang berguna, dan akhirnya menjadi pengetahuan (Lairson et al., 2023) 

Knowledge management merupakan kekhususan organisasi (organization-

specific), ketika perhatian dasarnya adalah eksploitasi dan pengembangan 

organizational knowledge. Knowledge management dapat membantu 

meningkatkan efisiensi perusahaan dan mempererat perkembangan bisnis baik 

dari dalam maupun luar perusahaan.  

Aspek yang paling utama yang menjadi subjek di dalam knowledge 

management  adalah pengetahuan atau knowledge itu sendiri (Kassa dan Ning, 

2023). Pengetahuan dapat dibagi menjadi dua jenis, tacit dan eksplisit (Gao et al., 

2018). Pengetahuan tacit adalah pengetahuan pribadi dan konteks spesifik 

seseorang yang berada dalam pikiran, perilaku, dan persepsi manusia sedangkan 

pengetahuan eksplisit berarti informasi atau pengetahuan yang dituangkan dalam 

bentuk nyata  (Duffy, 2017).  

a. Tacit (know-how) 

Jenis pengetahuan ini masih berbentuk pemikiran yang terdapat di dalam otak 
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manusia. Tacit termasuk bagian yang sangat sulit untuk dipahami, 

dikomunikasikan dan      diartikan dalam bentuk yang lain yang   lebih   terstruktur.   

Hal   tersebut dikarenakan tacit yang diambil dari sumbernya, yaitu intuisi, 

pengalaman pribadi, dan juga konteks yang cenderung tidak pasti (Walker, 2017). 

b. Explicit (know-what) 

Explicit adalah suatu wujud pengetahuan yang lebih mudah untuk dimengerti, 

dikomunikasikan dan juga diartikan dalam wujud lain yang lebih terstruktur. Pengetahuan 

jenis ini juga mudah dijelaskan dalam media tertentu, sehingga bisa dikelola dengan 

sistem manajemen pengetahuan. (Gamble, 2020).   

 

2.2 Proses dan Tahapan Knowledge Management  

Dipandang sebagai sebuah proses, dimana banyak aktivitas terkait dibentuk 

untuk menjalankan elemen kunci strategi dan operasi knowledge management. 

Selama dua dekade terakhir, sejumlah besar proses knowledge management telah 

diperkenalkan oleh para peneliti dari berbagai perspektif. Penciptaan pengetahuan 

mengacu pada bagaimana pengetahuan baru diciptakan. Tahap ini melibatkan 

pengembangan konten baru atau penggantian konten yang sudah ada dalam 

pengetahuan diam-diam dan eksplisit. Penyimpanan pengetahuan mengacu pada 

proses pencatatan pengetahuan dan menyimpannya dalam repositori seperti arsip, 

database, dan sistem pengarsipan. Dan bertujuan untuk mentransfer pengetahuan 

kepada individu, kelompok atau unit yang perlu menerapkannya  (Gao et al., 

2018). Penerapan pengetahuan mengacu pada aktualisasi pengetahuan. Proses ini 

dapat digunakan untuk menyesuaikan arah strategis, memecahkan masalah baru, 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya (Schaefer dan Makatsaria, 2021) 

 

2.3 Indikator Knowledge Management  

Indikator dari knowledge management menurut  Alyoubi et al., (2018) yakni : 

a. Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition) 

Akuisisi pengetahuan mengacu pada pencarian, identifikasi, pemilihan, 

pengumpulan, pengorganisasian, dan pemetaan informasi atau pengetahuan. 

Menurut (Lopez dan Esteves, 2017) perolehan pengetahuan dapat dimungkinkan 

melalui jaringan eksternal dan internal organisasi untuk mendorong aktualisasi 



11 

 

 

diri karyawan dalam organisasi agar karyawan lebih termotivasi dan lebih 

berkomitmen serta meningkatkan kepuasan kerja mereka.  

b. Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing) 

Berbagi pengetahuan adalah upaya mempromosikan penyebaran 

pengetahuan untuk membuat proses kerja efektif dan intensif pengetahuan, karena 

pekerja pengetahuan menangkap pengetahuan yang diperlukan dari beberapa 

sumber dan menginformasi integrasi sumber-sumber dengan cara yang mengarah 

pada peningkatan kinerja dan penyelesaian tugas karyawan dengan sukses. 

Menurut Elmorshidy, (2018) terdapat hubungan yang kuat antara kecenderungan 

berbagi pengetahuan dan kinerja individu dalam organisasi jasa. Ketika karyawan 

didorong untuk mendistribusikan pengetahuan dalam organisasi, hal ini akan 

meningkatkan kemampuan mereka untuk menghasilkan ide-ide baru.  

c. Retensi Pengetahuan (Knowledge Retention) 

Retensi pengetahuan merujuk pada aktivitas yang terkait dengan pengelolaan 

pergantian personel dan hilangnya pengetahuan ahli terkait sumber daya strategis 

utama (Alyoubi et al., 2018). 

 

2.4 Pengertian Kreativitas 

Kreativitas merupakan sebuah konsep yang majemuk dan multi- dimensial, sehingga 

sulit didefinisikan secara operasional. Definisi sederhana yang sering digunakan secara 

luas tentang kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. 

Wujudnya adalah tindakan manusia (Kurniawanti et al., 2023). Isitilah kreativitas 

melibatkan ide-ide orisinil dan baru yang dapat digunakan untuk memberikan solusi 

(Bousinakis dan Halkos, 2021). Kreativitas merupakan suatu proses mental yang 

dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau mengombinaasikan antar 

keduanya yang pada akhirnya melekat pada dirinya (Durukan, 2021). Berdasarkan 

beberapa definisi yang diuraikan, disimpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu proses 

mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang 

efektif yang bersifat imajinatif, fleksibel, suksesi, dan diskontinuitas, yang berdaya guna 

dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah (Kurniawanti et al., 2023). 
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2.5 Proses Kreativitas 

Proses kreatif terdiri dari empat tahap menurut Bousinakis dan Halkos, (2021), 

yaitu : 

a. Persiapan 

Pada tahap persiapan, semua data yang berkaitan dnegan masalah dan semua 

elemennya dimasukkan, seperti pengetahuan, keterampilan yang dibutuhkan, 

bahaya dan pentingnya keberhasilan atau kegagalan. 

b. Inkubasi-Pematangan 

Pada tahap ini berbagai solusi mungkin dicoba tanpa hasil sehingga 

diperlukan beberapa bentuk pembaruan atau relaksasi. 

c. Penerangan 

Pada tahap penerangan, ide-ide baru diterapkan dan solusi masalah terjadi. 

d. Verifikasi 

Pada tahap ini, validasi atas kebenaran solusi dilakukan. Dimana individu akan 

memeriksa penerapan visi mereka dan menilai nilai kegunaan hasilnya. 

 

2.6 Indikator Kreativitas 

Inventaris kreativitas memiliki dua dimensi yaitu faktor pengambilan risiko 

dan faktor kreasi ide atau kreativitas. Indikator untuk mengukur kreativitas 

menurut  Wong dan Ladkin, (2008)  antara lain : 

a. Atribut Kepribadian 

Atribut kepribadian merujuk pada karakteristik yang membedakan individu 

satu dengan yang lain. 

b. Gaya Berpikir 

Gaya berpikir adalah cara individu memroses informasi dan menyelesaikan 

suatu masalah. 

c. Persepsi Diri 

Persepsi diri merupakan cara individu melihat dan menilai diri mereka 

sendiri. 

d. Faktor Situasional 

Faktor situasional dapat mencakup kondisi eksternal yang dapat 

memengaruhi perilaku dan keputusan individu. 
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e. Pandangan Terhadap Ide 

Pandangan terhadap ide adalah sikap atau respons individu terhadap gagasan 

baru atau inovatif. 

f. Sikap Terhadap Ide-Ide Baru 

Sikap terhadap ide-ide baru merupakan evaluasi positif dan negatif yang 

diberikan individu terhadap suatu gagasan. 

 

2.7 Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan salah satu konsep penting dalam manajemen 

sumber daya manusia. Kinerja karyawan berkaitan dengan seberapa baik seorang 

individu menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya. Kinerja karyawan 

adalah hasil yang dicapai oleh individua tau tim yang selaras dengan tujuan 

organisasi (Armstrong, 2022).  

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan (Mangkunegara, 2018). Untuk mencapai kinerja yang 

tinggi, seorang karyawan harus memiliki motivasi yang cukup, kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas, serta kesempatan yang baik dari organisasi (King dan 

Lawley, 2022).  

 

2.8 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut (Armstrong, 2022) antara lain: 

a. Faktor Personal (Personal factor)  

Faktor personal ditunjukkan oleh tingkat keterampilan kompetensi yang 

dimiliki, motivasi, dan komitmen individu. 

b. Faktor Kepemimpinan (Leadership factor)  

Faktor kepemimpinan ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan, dan 

dukungan yang dilakukan manajer dan team leader. 

c. Faktor Tim (Team factor) 

Faktor tim ditunjukkan oleh kualitas yang ditunjukkan oleh kualitas dukungan 

yang diberikan oleh rekan kerja. 
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d. Faktor Sistem (System factor)  

Faktor system ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang 

diberikan oleh organisasi. 

e. Faktor Kontekstual/ Faktor Situasional (Contextual / situational factor)  

Faktor kontekstual/situasional ditunjukkan oleh tingginya tingkat tekanan dan 

perubahan lingkungan internal dan eksternal. 

 

2.9 Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator kinerja karyawan menurut Caliskan dan Koroglu (2022) adalah 

sebagai berikut : 

a. Kinerja Tugas 

Kinerja tugas adalah kualitas dan kuantitas dari pekerjaan yang 

dibutuhkan oleh tugas utama yang termasuk dalam uraian pekerjaan 

karyawan. Kinerja tugas lebih mengarah pada kemahiran yang yang dimiliki 

seorang pegawai dalam tugas dan teknis utama yang menjadi fokus 

pekerjaannya yang mencakup kualitas pekerjaan, berorientasi pada hasil, 

perencanaan dan pengorganisasian, pemecahan masalah dan bekerja secara 

efisien.  

b. Kinerja Kontekstual 

Kinerja kontekstual adalah perilaku yang berhubungan pada 

penyelesaian tugas-tugas di luar uraian tugas karyawan. Kinerja kontekstual 

mengarah pada perilaku pegawai yang mendukung dan berkontribusi pada 

tujuan organisasi, social, dan psikologis dimana teknis pekerjaan sentral harus 

dilakukan. Kinerja kontekstual ini termasuk sikap inisiatif, proaktif, bekerja 

sama dengan orang lain, senang mengambil pekerjaan yang moderat serta 

mampu menerima dan belajar dengan orang lain. 

 

 

 

 

 



15 

 

 

2.10 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No 

Judul 

Penelitian 

dan Nama 

Peneliti 

Variabel Metode Sampel Hasil Penelitian 

1 Personal 
Knowledge 

Management 

and Employee 
Performance 

Nexus With 

Thriving At 
Work As a 

Mediating 
Factor In a 

Public 

Organization 
Context 

 

(Ononye dan  
Ikechukwu, 

2024) 

Personal 
Knowledge 

Management, 

Employee 
Performance 

Partial 
Least 

Squares 

(PLS). 

204 staff 
akademik 

universitas 

milik negara di 
Negara bagian 

Delta, Nigeria.  

Dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan 

bahwa personal 

knowledge 
management 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 
kinerja karyawan, baik 

secara langsung 
maupun melalui 

peningkatan thriving di 

tempat kerja. 

2 The Influence 
of Knowledge 

Management, 
Skills, and 

Work Attitude 

on Employee 
Performance 

 

(Laoh, 2016) 

Knowledge 
management, 

Skills, Work 
Attitude, 

Employee 

Performance 

Analisis 
regresi 

berganda 

61 karyawan 
industri 

manufaktur. 

Secara terpisah, 
manajemen 

pengetahuan tidak 
berpengaruh signifikan 

pada kinerja karyawan, 

sedangkan 
kemampuan dan sikap 

kerja memberikan 

pengaruh yang 
signifikan. Namun, 

ketika digabungkan, 
manajemen 

pengetahuan, 

kemampuan, dan sikap 
kerja secara bersama-

sama memiliki 

pengaruh yang 
signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

3. Impact of 

Knowledge 
Management on 

Employee Work 

Performance: 
Evidence from 

Saudi Arabia 
(Alyoubi et 

al., 2018) 

Knowledge 

Management, 
Employee 

Work 

Performance 

Partial 

Least 
Squares 

Structural 

Equation 
Modeling 

(PLS-
SEM) 

104 karyawan 

Perpustakaan 
Nasional Raja 

Fahd di Jeddah, 

Arab Saudi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
terdapat dampak yang 

signifikan dan positif 

dari proses dan 
pendekatan 

knowledge 
management terhadap 

kepuasan kerja dan 

kinerja  



16 

 

 

No 
Judul 

Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Variabel Metode Sampel Hasil Penelitian 

     karyawan. 
Pendekatan berbagi 

pengetahuan, retensi 

pengetahuan, 
kodifikasi dan 

personalisasi 
memiliki dampak 

yang signifikan 

terhadap kepuasan 
kerja, sedangkan 

akuisisi pengetahuan, 

penciptaan 
pengetahuan dan 

pendekatan jaringan 
sosial tidak memiliki 

dampak yang 

signifikan terhadap 
kepuasan kerja. 

4. Explicating 

intrinsic 

motivation's 
impact on job 

performance: 

employee 
creativity as a 

mediator 
 

(KJnaneswar 

dan Ranjit, 
2022) 

Intrinsic 

motivation’s, 

job 
performance, 

employee 

creativity 

Analysis of 

a Moment 

Structures 
(AMOS)  

346 

karyawan 

industri ritel 
di India. 

Penelitian ini 

menyoroti bahwa 

kreativitas karyawan 
berperan sebagai 

mediator dalam 

hubungan antara 
motivasi intrinsik dan 

kinerja karyawan. 
Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

motivasi intrinsik 
memengaruhi secara 

positif signifikan pada 
kinerja pekerjaan dan 

kreativitas karyawan, 

kreativitas karyawan 
memengaruhi secara 

positif signifikan pada 

kinerja pekerjaan 
karyawan. 

5

. 

The Influence 

of Creativity, 
Transformatio

nal 
Leadership, 

Job 

Engagement, 
and Job 

Satisfaction on 
employee 

performance 

 
(Gupta, 2022) 

 

Creativity, 

Transformat
ional 

Leadership, 
Job 

Engagement, 

Job 
Satisfaction 

employee 
performance 

 

Model 

persamaan 
structural 

(SEM)  

280 karyawan 

hotel di Hong 
Kong 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
kepemimpinan 

transformasional, 
keterlibatan kerja, dan 

kepuasan kerja 

memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
Kreativitas karyawan 

tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan 
terhadap kinerja 

karyawan, yang 

menunjukkan bahwa 
tingkat kreativitas 

responden masih 
belum optimal. 
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2.11 Model Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana pengaruh knowledge 

management dan kreativitas memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada industri kreatif di Bandar Lampung.  

  

Gambar 2.1. Model Penelitian 

2.12 Perumusan Hipotesis 

a. Knowledge Management dan Kinerja Karyawan 

 Proses dan pendekatan knowledge management dengan kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan didasari pada asumsi bahwa kegiatan knowledge management 

dapat meningkatkan kepuasan kerja yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

kinerja (Alyoubi et al., 2018). Pekerja pengetahuan memerlukan pembelajaran 

berkelanjutan dan harus memiliki kinerja yang berkualitas. Organisasi dapat 

mengembangkan pekerja pengetahuan dengan menerapkan knowledge 

management (Wahjudewantia et al., 2021). Ononye dan Ikechukwu, (2024) 

menjelaskan bahwa implementasi knowledge management yang efektif dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Dengan memiliki akses yang mudah terhadap 

pengetahuan dan informasi yang relevan, karyawan dapat meningkatkan 

kompetensi mereka dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan. Pengetahuan yang 

Kinerja Karyawan(Y) 

 

1. Kinerja Tugas 

2. Kinerja Kontekstual 

Caliskan dan Koroglu 

(2022) 

 

 

Knowledge management (X1) 

1. Knowledge Acquisition 

2. Knowledge Sharing 

3. Knowledge Retention 

Alyoubi, et al. (2018) 

 

Kreativitas (X2) 

1. Atribut Kepribadian 

2. Gaya Berpikir 

3. Persepsi Diri 
4. Faktor Situasional 

5. Pandangan Terhadap Ide 

6. Sikap Terhadap Ide Baru 

Wong dan Landkin (2008) 
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baik juga dapat membantu karyawan dalam menghadapi tantangan yang kompleks 

dan membuat keputusan yang lebih baik, yang pada akhirnya berdampak positif 

pada kinerja mereka.  

H1 :  Adanya pengaruh positif dan signifikan antara knowledge management    

terhadap kinerja karyawan pada industri kreatif di Bandar Lampung. 

 

b. Kreativitas dan Kinerja Karyawan 

Kreativitas memberikan kontribusi penting terhadap kinerja, namun dampak 

ini mungkin tidak langsung. Dampak dari munculnya ide-ide baru berpotensi 

diekspresikan dalam inovasi baru dan sukses, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja (Ferreira et al., 2020). Berdasarkan KJnaneswar dan Ranjit, 

(2022) kreativitas merupakan hal yang penting untuk organisasi agar tetap 

kompetitif sehingga kreativitas karyawan dapat berkontribusi pada peningkatan 

kinerja. Kreativitas yang diukur melalui dimensi risiko, berkontribusi pada 

peningkatan kinerja karyawan. Hal itu karena karyawan yang lebih kreatif 

cenderung lebih mampu menghadapi tantangan dan menemukan solusi inovatif 

dalam pekerjaan mereka. Kreativitas karyawan dapat diukur melalui dua dimensi 

yaitu pengambilan risiko dan ide kreatif yang pada akhirnya dapat berdampak 

positif pada  kinerja (Wong dan Ladkin, 2008). 

H2 : Adanya pengaruh positif dan signifikan antara kreativitas terhadap 

kinerja  karyawan pada industri kreatif  di Bandar Lampung.



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh knowledge management dan 

kreativitas terhadap kinerja karyawan pada industri kreatif di Bandar Lampung. 

Objek penelitian ini adalah seluruh karyawan industri kreatif yang berada di 

Bandar Lampung. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan data yang berbentuk angka-

angka yang umumnya dikumpulkan melalui pertanyaan-pertanyaan terstruktur 

(Sekaran, U, dan Bougie, 2016). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

karena akan mengembangkan pengumpulan data yang akan digunakan untuk 

menguji pengaruh knowledge management  dan kreativitas terhadap kinerja 

karyawan pada industri kreatif di Bandar Lampung. 

. 

3.3 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik pengumpulan data 

berupa survei. Data diperoleh langsung dari karyawan industri kreatif di Bandar 

Lampung dengan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner. 
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3.4 Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, peristiwa, atau hal 

menarik yang ingin diselidiki peneliti (Sekaran, U, dan Bougie, 2016). Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh karyawan industri kreatif di Bandar Lampung 

yang mencakup 16 sub sektor, di antaranya yaitu aplikasi dan pengembangan 

permainan, arsitektur, desain interior, desain komunikasi visual, desain produk, 

fashion, film, fotografi, kriya, kuliner, musik, penerbitan, periklanan, seni 

pertunjukan, seni rupa, serta televisi dan radio. 

b. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Medote yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode non probability sampling dengan teknik accidental 

sampling. Menurut Hair et al., (2010), penentuan minimal jumlah sampel dalam 

penelitian setidaknya adalah 5-10 kali dari jumlah keseluruhan indikator, adapun 

jumlah indikator dalam penelitian ini adalah 28. Jadi, besar sampel dalam 

penelitian ini adalah 28 x 5 = 140 sampel.  

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan penentuan konstruk sehingga menjadi sebuah 

variabel yang dapat diukur.  

Berikut merupakan tabel operasional variabel dari masing-masing variabel yang 

akan diteliti : 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1. 

Knowledge 

management  

(X1) 

Knowledge 

management 

adalah proses 

pengetahuan yang 

terdiri dari 

penciptaan  

a. Akuisi 

Pengetahuan 

(Knowledge 

Acquisition) 

b. Berbagi 

Pengetahuan  

Likert 

1 : Sangat tidak 

setuju 

2 : Tidak setuju 

3 : Netral 

4 : Setuju 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel (lanjutan) 

No Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

 

 

pengetahuan, 

berbagi, akuisisi, 

transfer dan 

aplikasi dengan 

infrastuktur, 

keterampilan dan 

dukungan 

manajemen puncak 

yang mendorong 

dan meningkatkan 

proses knowledge 

management. 

(Alyoubi et al., 

2018) 

(Knowledge 

Sharing) 

c. Retensi 

Pengetahuan 

(Knowledge 

Retention) 

5 : Sangat 

setuju 

2. 

Kreativitas 

(X2) 

Kreativitas adalah 

kemampuan individu 

untuk menghasilkan 

ide baru atau solusi 

yang kreatif. 

(Wong dan 

Ladkin, 2008) 

a. Atribut 

kepribadian 

b. Gaya berpikir 

c. Persepsi diri 

d. Faktor 

situasional 

e. Pandangan 

terhadap ide 

f. Sikap terhadap 

ide-ide baru 

Likert 

1 : Sangat tidak 

setuju 

2 : Tidak setuju 

3 : Netral 

4 : Setuju 

5 : Sangat 

setuju 

3. 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kinerja karyawan 

adalah sejauh 

mana seorang 

karyawan 

menjalankan 

a. Kinerja tugas 

b. Kinerja 

kontekstual 

 

Likert 

1 : Sangat tidak 

setuju 

2 : Tidak setuju 

3 : Netral 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel (lanjutan) 

No Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

 

 

tugasnya sesuai 

dengan aturan 

yang ditetapkan 

oleh institusi dan 

menunjukkan 

perilaku yang 

diharapkan 

darinya. 

(Caliskan dan 

Koroglu, 2022) 

 4 : Setuju 

5 : Sangat 

setuju 

 

3.6 Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuisioner 

yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya. Kuisioner tentang knowledge 

management (X1) diadaptasi dari Alyoubi et al., (2018) dengan 7 item pertanyaan, 

sebagai contoh: “ Saya mudah menemukan informasi yang saya perlukan untuk 

bekerja dari luar organisasi”. Kuisioner tentang kreativitas (X2) diadaptasi dari 

Wong dan Ladkin, (2008) dengan 13 item pertanyaan, sebagai contoh: “Ide saya 

biasanya lebih baik dibangdingkan ide orang lain”. Kuisioner tentang kinerja 

karyawan diadaptasi dari Caliskan dan Koroglu, (2022) dengan 8 item pertanyaan, 

sebagai contoh: “Saya memiliki kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan saya.”. 
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3.7 Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak suatu kuesioner yang 

bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat 

mengukur secara akurat konsep yang dimaksud (Sekaran, U, & Bougie, 2016).  

Kuesioner dikatakan valid apabila butir-butir pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkap yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Teknik uji validitas 

dilakukan menggunakan analisis faktor dengan bantuan  SPSS versi 27.0. Apabila 

Keiser-Meyer-Oklin (KMO), Anti-Image, dan Component Matrix > 0,5 maka item 

ditanyakan valid. 

b. Uji Reabilitas 

Uji Reliabilitas adalah uji pengukuran instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama dan konsisten dari waktu ke waktu diberbagai item dalam instrumen 

(Sekaran, U, & Bougie, 2016). Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan 

bantuan SPSS versi 27.0 dengan teknik pengukuran Cronbach’s Alpha. Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croanbach’s 

Alpha ˃ 0,60.  

 

3.8 Uji Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap sampel 

dilakukan dengan menggunakan kolmogorov smirnov test dengan menetapkan 

derajat keyakinan (α) sebesar 5 % atau 0,05. Uji ini dilakukan pada setiap variabel 

dengan ketentuan jika secara individual masing-masing variabel memenuhi 

asumsi normalitas, maka secara simultan variabel-variabel tersebut juga bisa 

dinyatakan memenuhi asumsi normalitas. 

• Jika nilai profitabilitas > 0,05 maka H0 diterima karena data berdistribusi 

normal. 

• Jika nilai profitabilitas < 0,05 maka H0 ditolak karena data berdistribusi tidak 

normal. 
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3.9 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 

Analisis regresi berganda digunakan untuk beberapa variabel pengaruh (x) 

terhadap satu variabel tergantung (y) dengan model linier. Secara umum 

persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a+ b1X1+ b2X2 + e 

Keterangan: 

Y : variabel dependen 

a : konstanta atau bila harga X=0 

b1 : koefisien regresi dari knowledge management 

b2 : koefisien regresi dari kreativitas 

X1 : knowledge management 

X2 : kreativitas 

e : variabel penggangu yang bersifat random 

 

b. Uji T 

 Pengujian Hipotesis Uji T atau Uji Parsial dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh suatu variable independen (X) secara parsial terhadap variable 

dependen (Y). Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan p-value pada tingkat 

kepercayaan 95% atau tingkat signifikan sebesar 0,05  sebagai berikut :  

•  Jika p-value > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial. 

•  Jika p-value < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat 

pengaruh signifikan secara parsial. 

Uji T juga dapat dilakukan dengan perbandingan nilai t hitung dan t tabel, sebagai 

berikut : 

• Apabila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh signifikan dari variabel independent terhadap variabel dependen. 

• Apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak 

terdapat pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Hipotesis awal yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara knowledge management dan kreativitas terhadap kinerja karyawan 

industri kreatif di Bandar Lampung mendukung hasil penelitian dengan uraian 

sebagai berikut : 

1. Knowledge Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan industri kreatif di Bandar Lampung. Semakin diterapkannya 

knowledge management maka akan berpengaruh positif dan signifikan pada 

kinerja karyawan. Hal ini mendukung hipotesis pertama yakni variabel 

knowledge management berperngaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

2. Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

industri kreatif di Bandar Lampung. Semakin diterapkannya kreativitas maka 

akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

mendukung hipotesis kedua yakni kreativitas berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diambil dan dijadikan sebagai bahan masukan atau 

pertimbangan mengambil keputusan yang akan dibuat antara lain : 

1. Hasil pernyataan responden “Saya mudah menemukan informasi yang saya 

perlukan untuk bekerja dari luar organisasi” membuat karyawan  industri 

kreatif bergantung pada sumber eksternal sehingga dapat mengurangi 

pemanfaatan pengetahuan internal organisasi mereka. Sebaiknya organisasi 
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lebih mengembangkan sistem manajemen pengetahuan internal yang efektif 

untuk memudahkan akses informasi internal. 

2. Hasil pernyataan responden “Saya terganggu oleh apa yang orang lain anggap 

kacau” mengindikasikan seberapa besar toleransi karyawan terhadap 

lingkungan kerjanya. Artinya, karyawan industri kreatif cenderung tidak 

nyaman dengan kekacauan yang terjadi dalam organisasi sehingga dibutuhkan 

struktur dan kejelasan dalam organisasi. Sebaiknya organisasi dapat 

memberikan fasilitas dan lingkungan yang mendukung kreativitas sehingga 

karyawan dapat berkembang. Selain itu, organisasi juga dapat memberikan 

kerangka kerja yang jelas dan terstruktur sehingga tidak menimbulkan 

ambiguitas dalam bekerja. 

3. Hasil pernyataan responden “Saya membantu rekan kerja saya dalam 

menyelesaikan pekerjaan”  mencerminkan kerja sama tim yang baik karena 

semua rekan kerja dapat berkontribusi langsung terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini tentu memberikan pengaruh yang positif bagi organisasi, namun 

organisasi sebaiknya mampu memberikan sistem penghargaan tim bukan 

hanya individu. 
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